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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 mencatat 57,6% masyarakat 

Indonesia memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut.1 Hasil ini menunjukkan bahwa 

permasalahan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih tinggi. Data Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2013 menunjukkan bahwa nilai rata-rata Decay Missing 

Filling (DMF-T) untuk penduduk Indonesia adalah 4,6% dan pada tahun 2018 menurun 

menjadi 1,9% namun angka tersebut masih tergolong tinggi karena Indonesia 

menargetkan 1,0% pada 2030.2,3 Dapat disimpulkan bahwa kesehatan gigi dan mulut pada 

masyarakat Indonesia masih rendah. Permasalahan ini salah satunya disebabkan oleh 

tingkat pengetahuan masyarakat akan kesehatan gigi dan mulut masih kurang.  

Menurut Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) di tahun 2018, anak umur 10-

14 yang sudah menyikat gigi dengan benar hanya 2,1% dari 96,5% mereka yang rutin 

menggosok gigi setiap hari.3 Data tersebut menunjukan bahwa pengetahuan masyarakat 

tentang cara menyikat gigi yang benar cukup rendah. Sedangkan, cara untuk menjaga 

kesehatan gigi dan mulut ialah dengan melakukan sikat gigi dengan baik dan benar, serta 

melakukan pengecekan dan perawatan rongga mulut secara teratur oleh dokter gigi. 

Sehingga, meningkatkan kepedulian anak-anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut 

sedini mungkin juga penting untuk dilakukan.  

Dalam melakukan peningkatan kesadaran anak akan pentingnya kesehatan 

gigi dan mulut, tenaga kesehatan membutuhkan media penyuluhan kesehatan 

yang dapat menarik perhatian anak.4 Sehingga, anak menjadi lebih mengerti
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dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Media penyuluhan kesehatan 

merupakan bentuk alat atau upaya yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

kepada anak mengenai kesehatan. agar anak dapat meningkatkan pengetahuanya 

yang akhirnya diharapkan dapat mengubah perilakunya menjadi lebih positif 

dalam menjaga kesehatan.5  

Media penyuluhan dapat berbentuk apapun, salah satunya dalam bentuk 

cerita. Anak umur 6-12 tahun senang untuk mendengar dan memperhatikan 

sesuatu. Oleh sebab itu drama adalah suatu hal yang menarik untuk anak-anak. 

Drama adalah karya sastra yang menggambarkan kehidupan manusia dengan 

gerak. Drama menggambarkan realita kehidupan, watak, serta tingkah laku 

manusia melalui peran dan dialog yang ditampilkan.6 Kisah dan cerita dalam 

drama menempatkan konflik dan emosi yang secara khusus ditujukan untuk 

pementasan teater. Naskah drama dibuat sedemikian rupa sehingga nantinya dapat 

dipentaskan untuk dapat dinikmati oleh penonton.7 Di Kota Palembang ada 

sebuah drama teater yang dikenal dengan nama Dulmuluk.8 Awal mula 

terbentuknya teater ini adalah berupa pembacaan syair oleh Wan Bakar yang 

membacakan tentang syair Abdul Muluk di sekitar rumahnya di Tangga Takat 16 

Ulu pada tahun 1854.9 Teater ini dillakukan untuk menghibur dan memberikan 

pesan moral kepada masyarakat. Seiring dengan berkembangnya zaman teater ini 

mulai kurang peminat. Oleh karena itu pengenalan teater ini baik dilakukan pada 

anak-anak untuk menjaga eksistensi teater ini.  

Secara umum anak usia 6-12 tahun, anak sudah dapat mereaksi rangsang 

intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut kemampuan 
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intelektual atau kemampuan kognitif seperti menulis, membaca, dan menghitung.5 

Anak akan senang dalam mendengarkan cerita meskipun sudah dapat membaca. 

Dan anak sudah tumbuh rasa tanggung jawab karena anak pada usia ini akan lebih 

mengerti. Kondisi gigi anak pada usia tersebut akan berganti dari gigi susu 

menjadi gigi permanen. Gigi permanen yang akan tumbuh pertama kali adalah 

gigi geraham. Gigi geraham digunakan untuk mengunyah makanan agar makanan 

menjadi lebih halus sebelum ditelan. Gigi ini paling sering ditemukan lubang pada 

anak-anak. Oleh karena itu, pengetahuan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut 

harus sudah dilakukan dari kecil. Agar kesehatan gigi dan mulut akan selalu 

terjaga.10  

SMP Negeri 16 Palembang terletak di daerah Plaju 16 Ulu. Sekolah ini memiliki 

total jumlah siswa sebanyak 239 siswa. Sebagian besar siswa di sekolah ini memiliki 

permasalahan gigi berlubang. Oleh karena itu sekolah ini tepat untuk dijadikan tempat 

penyuluhan kesehatan gigi dan mulut agar pengetahuan siswa dan siswi mengenai 

pentingnya menjaga gigi akan bertambah. Maka penulis tertarik untuk membuat 

dulmuluk menjadi suatu media yang dapat mempengaruhi anak-anak  dalam menjaga 

kebersihan gigi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah dulmuluk berpengaruh terhadap pengetahuan kebersihan gigi dan mulut 

siswa SMPN 16 usia 12 tahun? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh dulmuluk terhadap tingkat pengetahuan anak 

umur 12 tahun tentang pengetahuan kebersihan gigi dan mulut. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui bagaimana rata-rata skor pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

anak umur 12 tahun melalui penyuluhan ceramah dan dulmuluk. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan referensi awal pengaruh dulmuluk dalam bidang kedokteran 

gigi terhadap pengetahuan kebersihan gigi dan mulut.  

1.4.2 Manfaat Praktisi 

Memberikan media baru untuk melakukan penyuluhan kesehatan melalui 

pertunjukan dulmuluk pada anak umur 12 tahun. 

. 
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